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BABI

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi telah melanda berbagai aspek kehidupan manusia.
Khususnya dalam bidang perekonomian hal ini membawa dampak yang cukup
besar bagi industri-industri perbankan di Indonesia .Oleh karena itu, dengan
pengaruh lingkungan bisnis yang begitu kuat, mendorong perusahaan untuk
melakukan pembenahan kinerja karyawan agar dapat bersaing dan
mempertahakan hidup sehingga diperlukan adanya suatu rancangan strategik.
Disamping itu, kinerja kini telah menjadi pusat perhatian dari berbagai kalangan
baik pemerintah maupun perusahaan atau organisasi secara umum. Perhatian
yang begitu besar terhadap masalah kinerja dapat dipahami karena menyangkut
efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi. Baik buruknya Kkinerja seorang
karyawan dapat dilihat dari keterkaitan pekerjaan yang dilakukan, dengan misi
atau sasaran organisasi. Pekerjaan karyawan yang tidak memiliki keterkaitan
dengan misi atau sasaran suatu organisasi, tidak dapat dijadikan indikator kinerja
karyawan tersebut terhadap organisasinya.

Kinerja pada dasarnya adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau
dilanjutkan seseorang atau sekelompok orang didalam pelaksanaan tugas,

pekerjaan dengan baik, artinya mencapai sasaran atau standar kerja yang telah



ditetapkan sebelum atau bahkan dapat melebihi standar yang ditentukan oleh
organisasi pada periode tertentu Handoko (2001). Kinerja mempunyai arti penting
bagi pegawai, adanya penilaian kinerja berarti pegawai mendapat perhatian dari
atasan, disamping itu akan menambah gairah kerja pegawai karena dengan
penilaian kinerja ini mungkin pegawai yang berprestasi dipromosikan,
dikembangkan dan diberi penghargaan atas prestasi, sebaliknya pegawai yang
tidak berprestasi mungkin akan didemosikan.

Pengukuran kinerja organisasi perlu dilakukan dalam memastikan para
pelaksana dan mengukur pencapaian prestasi, memastikan tercapainya skema
prestasi yang disepakati, memonitor dan mengevaluasi kinerja dengan
perbandingan antara skema kerja dan pelaksanaan, memberikan penghargaan
maupun hukuman yang obyektif atas prestasi pelaksanaan yang telah diukur
sesuai sistem pengukuran yang telah disepakati, menjadikan sebagai alat
komunikasi antara pegawai dan pimpinan dalam upaya memperbaiki kinerja
organisasi, memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif
dan mengungkapkan permasalah yang terjadi.

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki derajat kesediaan
dan tingkat kesediaan tertentu. Kesediaan dan ketrampilan seseorang tidak efektif
untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya menurut Hersey dan Blanchard
(dalam Bernardin, 1993 ). Dalam hal ini, kinerja merupakan suatu konstruksi

multidimensi yang mencakup banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut



Mangkuprawira,dkk. ( dalam Ahiruddin, 2011) faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja karyawan vyaitu : (1) Faktor personal, meliputi unsur pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki
oleh tiap individu karyawan, (2) Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas
manajer, dan team leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan
dukungan kerja kepada karyawan, (3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan
semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama
anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim, (4) Faktor sistem, meliputi
sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang diberikan oleh organisasi,
proses organisasi, dan kultur kinerja dalam organisasi, (5) Faktor kontekstual
(situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal.
Sumber daya manusia juga merupakan hal penting dalam suatu organisasi
perusahaan, maka diperlukan suatu usaha untuk mengolah secara professional
agar terwujud suatu keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan keinginan
dan kemampuan organisasi perusahaan. Selain itu, manusia dalam organisasi
perusahaan perlu pula diperlakukan secara manusiawi sehingga dapat bekerja
secara efektif, efisien dan produktif. Bagi perusahaan perbankan, mengelola
karyawan yang berjumlah ratusan bahkan ribuan untuk skala nasional bukan
perkara yang mudah, jika dilihat dari karakteristik individu, perspektif budaya
yang berbeda satu sama lain. Sehingga dibutuhkan keinginan dan keterampilan
yang kuat untuk mencetak kader-kader yang mampu menghasilkan kinerja yang
optimal bagi perusahaan. Kinerja karyawan dapat ditingkatkan dengan

memberikan contoh yang baik dari seorang pemimpin, memotivasi karyawan dan



selalu memperhatikan karyawan dalam bekerja terutama yang mengalami perilaku
yang kurang biasa. Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pimpinan
berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina,
menggerakkan, mengarahkan semua potensi karyawan dilingkungannya agar
terwujud volume dan beban kerja yang terarah pada tujuan menurut Thoha
(dalam Mangkunegara, 2002).Oleh karena itu, pimpinan perlu melakukan
pembinaan yang sungguh-sungguh terhadap karyawan agar dapat menimbulkan
kepuasan dan komitmen organisasi sehinga pada akhirnya dapat meningkatkan

Kinerja yang tinggi.

2. Perumusan Masalah

Prawirosentono (dalam Adkinson, 1987) menyatakan kinerja adalah hasil
kerja yang dicapai seseorang atau kelompok dalam satu organisasi sesuai
wewenang dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum. Faktor yang mempengaruhi
kinerja dapat dikelompokkan menjadi empat jenis yakni: efektivitas dan efisiensi,
otoritas dan tanggung jawab, disiplin, inisiatif. Dikatakan efektivitas apabila suatu
tujuan tertentu dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan sedangkan efesien adalah
pencapaian tujuan dengan beberapa penghematan. Otoritas merupakan perintah
atau komunikasi dari pemimpin kepada bawahan untuk melakukan suatu
pekerjaan. Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang ada. Sedangkan
yang maksud dengan inisiatif adalah daya pikir untuk berbuat sesuatu dalam

rangka mencapai tujuan organisasi. Menurut Hessel (Arep ,2003) menyebutkan



bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja organisasi adalah motivasi,
budaya organisasi, kompensasi, kepemimpinan, kepuasan Kkerja, kedisiplinan,
lingkungan kerja dan komitmen organisasi.

Menurut Chatman dan Jehn (dalam Fraser, 1992) menyatakan bahwa
setiap oganisasi pasti mempunyai nilai-nilai utama (core value) yang perlu
disebarluaskan kepada seluruh anggota organisasi. Nilai-nilai itu akan melekat
pada setiap anggota organisasi, sehingga gaya kepemimpinan ini akan berdampak
pada perilaku dan sikap setiap anggota organisasi. Gaya kepemimpinan penting
bagi kelangsungan hidup organisasi karena gaya kepemimpinan tersebut menjadi
motivator bagi anggota organisasi, sehingga dapat membentuk kinerja yang baik
dari anggota organisasi atau karyawan. Gaya kepemimpinan yang kuat akan
berhubungan dengan cara berpikir, bertindak, dan berperilaku setiap anggota
organisasi sehingga gaya kepemimpinan yang baik dan kuat dapat menunjang
Kinerja karyawan.

Sumber daya yang ada dalam organisasi seperti Bank akan mempengaruhi
berhasilnya suatu organisasi untuk kelangsungan hidup organisasi, baik sumber
daya manusia maupun modal. Disamping itu faktor yang sangat berperan yaitu
faktor kepemimpinan. Pekerjaan bawahan sangat ditentukan pengaruh pimpinan
artinya pekerjaan bawahan tidak akan berhasil baik tanpa adanya kepemimpinan
dan partisipasi anak buah. Kepemimpinan harus memberikan pengarahan terhadap
usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu
kepemimpinan sangat diperlukan bila suatu organisasi ingin sukses.

Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi dan mengubah budaya



sekelompok personil didalam organisasi, agar sejalan dengan budaya organisasi
untuk mencapai sukses dalam mengimplementasikan visi oranisasi. Pengaruh
pimpinan dapat dlihat dari sikap bawahan terhadap pekerjaannya. Sikap bawahan
terhadap pekerjaannya (job related attitude) termasuk didalamnya.

Gaya kepemimpinan mengandung arti cara pemimpin mempengaruhi
bawahan untuk lebih dapat berbuat atau berusaha dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi Kinerja karyawan,
pemimpin harus mampu mendelegasikan tugas dari pimpinan kebawahan dengan
komunikatif, sehingga diperlukan adanya meeting yang membahas tentang
masalah-masalah yang dihadapi bawahan yang berkaitan dengan pencapaian
target. Hal tersebut didukung oleh Cary (1995) yang menyatakan bahwa dukungan
tinggi yang ditunjukkan oleh pimpinan perusahaan mampu memberikan motivasi
yang tinggi dari karyawan untuk bekerja lebih baik dan mencapai target,
penelitian Cary (1995) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap dan kinerja karyawan.

Dengan adanya persaingan dan tuntutan profesionalitas yang semakin
tinggi menimbulkan banyaknya tekanan-tekanan yang harus dihadapi individu
dalam lingkungan kerja. Selain tekanan yang berasal dari lingkungan kerja,
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial juga sangat berpotensial menimbulkan
kecemasan. Dampak yang sangat merugikan dari adanya gangguan kecemasan
yang sering dialami oleh masyarakat dan karyawan khususnya disebut stres.

Stres terhadap kinerja dapat berperan positif dan juga berperan negatif,

seperti dijelaskan pada “Hukum Yerkes Podson yang menyatakan hubungan



antara stres dengan kinerja seperti huruf U terbalik” menurut Cary (1995). Stres
mempunyai dampak positif dan negatif. Dampak positif stres pada tingkat rendah
sampai pada tingkat moderat bersifat fungsional dalam arti berperan sebagai
pendorong peningkatan kinerja karyawan. Sedangkan pada dampak negatif stres
tingkat yang tinggi adalah penurunan pada kinerja karyawan yang drastis. Stres
kerja merupakan aspek yang penting bagi perusahaan terutama keterkaitannya
dengan Kkinerja karyawan. Perusahaan harus memiliki kinerja, kinerja yang
baik/tinggi dapat membantu perusahaan memperoleh keuntungan. Sebaliknya, bila
kinerja menurun dapat merugikan perusahaan.

Bank sebagai perusahaan perbankan transaksional menawarkan
rangkaian jasa yang luas untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan spesifik para
nasabah . Oleh karena itu Bank akan terus berusaha untuk meningkatkan kepuasan
kerja karyawannya agar kinerja karyawan yang mereka berikan pada nasabah
meningkat. Hal ini menjelaskan bahwa salah satu strategi yang dapat menunjang
keberhasilan bisnis dalam sektor perbankan adalah berusaha menawarkan kualitas
jasa dengan kualitas pelayanan tinggi yang nampak dalam kinerja atau performa
dari layanan yang ada, seperti dengan memberikan rangsangan balas jasa yang
menarik dan menguntungkan.

Sebagai manusia biasa, karyawan Bank tentunya dihadapkan dengan
kondisi dilematis. Di satu sisi mereka harus bekerja untuk fokus pada visi
perusahaan yaitu memberi kepuasan bagi pelanggan sementara disisi lain mereka
memiliki kebutuhan dan keinginan yang perlu mendapat perhatian dari

perusahaan. Kondisi tentunya akan menimbulkan stres kerja. Oleh sebab itu



penting bagi perusahaan perbankan untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan
menciptakan kenyamanan kerja sehingga sangat tidak mungkin untuk terkena
stres. Stres pekerjaan dapat diartikan sebagai tekanan yang dirasakan karyawan
karena tugas-tugas pekerjaan tidak dapat mereka penuhi. Artinya, stres muncul
saat karyawan tidak mampu memenuhi apa yang menjadi tuntutan-tuntutan

pekerjaan.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini ingin mengetahui hubungan
antara kepemimpinan dan stress kerja dengan kinerja karyawan PT. BCA Thk

cabang Jombang.

3. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang kinerja sudah banyak sekali dilakukan. Tetapi dalam
penelitian ini khusus menyoroti tentang kepemimpinan dan stress kerja. Penelitian
yang dilakukan oleh Sutarno (2007) tentang hubungan antara motivasi kerja dan
kinerja guru lebih erat daripada hubungan gaya kepemimpinan demokratis dengan
kinerja guru. Gaffar (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh stress kerja
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Kantor Wilayah X Makassar. Rachmawati (2006) juga meneliti tentang pengaruh
motivasi kerja, kemampuan kerja dan gaya kepemimpinan adanya hubungan
positif terhadap kinerja karyawan pada badan kesatuan bangsa dan perlindungan
masyarakat Provinsi Jawa Tengah. Sudaharto (2012) juga melakukan penelitian

tentang kinerja yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pola



kepemimpinan kepala sekolah dan situasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri
di Kabupaten Boyolali.

Beberapa penelitian juga dilakukan oleh Hidayati (2008), menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dan
stres kerja dengan kinerja, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
kecerdasan emosi dengan kinerja di mana semakin tinggi kecerdasan emosi maka
semakin tinggi kinerja karyawan, dan terdapat hubungan negatif yang sangat
signifikan antara stres kerja dengan kinerja di mana semakin tinggi stres kerja
maka semakin rendah Kinerja karyawan. Parwati (2013) juga melakukan
penelitian yang menyimpulkan bahwa efektifitas kepemimpinan Kepala Sekolah,
kompetensi pedagogik dan motivasi berprestasi berkontribusi secara signifikan
terhadap kinerja Guru SMA Negeri 1 Sukawati, baik secara terpisah maupun
simultan. Soegihartono (2012) juga melakukan penelitian yang menyebutkan
bahwa pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja signifikan terhadap kinerja

dengan mediasi komitmen di PT Alam Kayu Sakti Semarang.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi antara kepemimpinan
dan stres kerja dengan kinerja karyawan. Kinerja didefinisikan sebagai gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang

tertuang dalam rencana strategi suatu organisasi. Kinerja karyawan dapat diukur



dengan indikator-indikator sebagai berikut : (1) Kualitas Kerja, (2) Kuantitas
Kerja, (3) Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan. Alat pengambilan data kinerja

berupa Performance Appraisial dari perusahaan.

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu
kelompok kearah tercapainya suatu tujuan. Kepemimpinan adalah pengaruh antara
pribadi yang dijalankan dalam situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses
komunikasi ke arah pencapaian satu atau beberapa tujuan tertentu. Kepemimpinan
dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut : (1) Peranan yang
bersifat interpersonal , (2) Peranan yang bersifat informasional , (3) Peran
pengambilan keputusan. Alat pengambilan data kepemimpinan transformasional

ini dibuat oleh peneliti.

Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal mengenai seseorang, misalnya
obyek-obyek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif adalah
berbahaya. Stres kerja dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut :
(1) Kondisi fisik, (2) Kondisi psikologis. Alat pengambilan data stres kerja ini

dibuat oleh peneliti.

Subjek penelitian ini adalah 63 orang karyawan berusia 20 sampai 50
tahun, berstatus sebagai karyawan PT BCA Tbk cabang Jombang yang terdiri 35
orang pegawai tetap, 12 orang pegawai kontrak atau bakti, dan 16 karyawan
outsource. Proses pemilihan subjek diambil secara Simple Random Sampling. Alat
ukur yang digunakan untuk mengetahui kepemimpinan, stress kerja, dengan

kinerja karyawan di desain sendiri oleh peneliti.



Untuk menguji hubungan antara kepemimpinan dan stress kerja dengan
kinerja karyawan, data penelitian dianalisis dengan analisis regresi ganda.
Selanjutnya analisis korelasi parsial diterapkan untuk menguji  hubungan
masing-masing variabel independen kepemimpinan dan stress kerja dengan

kinerja karyawan.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam dunia industri tentang
kepemimpinan transformasional dan stres kerja dengan kinerja karyawan
sehingga dapat dilakukan usaha-usaha untuk mengurangi stres kerja pada
karyawan.

Selain itu, penelitian ini ditujukan untuk menambah wawasan masyarakat
awam/umum ataupun bagi organisasi perusahaan yang menaruh minat terhadap
permasalahanpermasalahan perbankan dan yang masih peduli dengan nasib para
karyawan. Dan masukan bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan
penelitian mengenai tingkat stres kerja dihubungkan dengan performance dan

kepuasan kerja karyawan.



